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RINGKASAN

Ihwan Parlindungan (1404300138) dengan judul Skripsi “ANALISIS EFISIENSI
PENGGUNAAN INPUT PRODUKSI PADA USAHATANI PADI (Studi Kasus: Desa
Panyabungan Jae, Kecamatan Panyabungan. Ketua komisi pembimbing bapak Muhammad
Thamrin, S.P. M,Si dan anggota komisi pembimbing Ibu Desi Novita, S.P. M,Si.

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh faktor produksi (luas lahan, bibit, Tenaga kerja, pupuk) terhadap produksi
usahatani padi sawah. (2) Untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan produksi produksi
pada usahatani padi sawah.

Penelitian ini di lakukan di : Desa Panyabungan Jae, Kecamatan Panyabungan. Metode
analisis data yang digunakan untuk masalah pertama (1) adalah metode analisis Cobb-
Douglas. Untuk masalah kedua (2) digunakan analisis NPM/Px.

Hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 1)Berdasarkan analisis regresi dari
hasil penelitian diperoleh nilai f-hitung sebesar 748.574, dengan nilai taraf kepercayaan 95%
maka diperoleh nilai f-tabel sebesar 2,74. Dari hasil pengujian diperoleh nilai f-hitung lebih
besar dari pada f-tabel (748.574> 2,74), maka kriteria keputusan yang diambil adalah terima
H1 dan tolak HO, artinya secara serempak ada pengaruh yang nyata antara variabel luas
lahan, benih, pupuk dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi Padi sawah. 2) Berdasarkan
hasil uji t diperoleh faktor produksi yang berpengaruh secara signifikan terhadap produksi
usahatani padi sawah adalah luas lahan dan pupuk sedangkan untuk penggunaan bibit dan
pestisida tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produksi usaha tani kelapa sawit
rakyat. 3).Tingkat efisiensi harga terhadap faktor produksi pada usaha tani usahatani padi
sawah belum efisien. Sehingga diperlukan penambahan input produksi luas lahan dan pupuk
untuk meningkatkan produksi padi sawah, dan pengurangan penggunaan input produksi bibit
dan tenaga kerjas

Kata kunci : Efisiensi. Input Produksi. Produksi. Padi Sawah



SUMMARY

Ihwan  Parlindungan (1404300138) with the title of Thesis "ANALYSIS OF
EFFICIENCY FOR USE OF PRODUCTION INPUTS IN PADI USAHATANI (Case Study:
Panyabungan Jae Village, Panyabungan District. Chair of the supervisory commission Mr.
Muhammad Thamrin, SP M, Si and member of the advisory committee Mrs. Desi Novita, SP
M, Si.

he purpose of this study is (1) This study aims to determine how much influence the
factors of production (land area, seedlings, labor, fertilizer) on the production of lowland
rice farming. (2) To determine the level of efficiency of the use of production production in
rice farming.

This research was conducted in: Panyabungan Jae Village, Panyabungan District.
The data analysis method used for the first problem (1) is the Cobb-Douglas analysis method.
For the second problem (2) an NPM / Px analysis is used.

The results of data analysis obtained the following results: 1) Based on the
regression analysis of the results of the study obtained f-count value of 748,574, with a value
of 95% confidence level obtained f-table value of 2.74. From the test results, the calculated f-
value is greater than the f-table (748.574> 2.74), then the decision criteria taken are accept
H1 and reject HO, meaning that simultaneously there is a significant influence between
variables of land area, seeds, fertilizers and labor to the amount of paddy production. 2)
Based on the results of the t test obtained by production factors that have a significant effect
on the production of lowland rice farming is the area of land and fertilizer while the use of
seeds and pesticides does not significantly influence the production of smallholder oil palm
farming. 3). The level of price efficiency on production factors in rice farming farming has
not been efficient. So that it is necessary to add input to the production of extensive land and
fertilizer to increase the production of paddy rice, and to reduce the use of input of seed
production and labor

Keywords: Efisiensi. Production Input. Production. Rice Paddy
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pertanian di Indonesia penting perannya sebagai pelaku pembangunan
pertanian.Keberhasilan pembangunan pertanian tidak terlepas dari peranan pertanian
sebagai pelaku dalam peningkatan produksi pertanian dan pendapatan serta
mempertahankan sumber daya alam yang ditunjukan untuk terciptanya pertumbuhan
ekonomi di sektor pertanian (Mosher, 1987).

Padimerupakan komoditi yang mempunyai peranan penting bagi
kehidupan penduduk Indonesia sehingga perlu dikembangkan ushatani.Padi
termasuk salah satu tanaman pangan yang tergolong rumput-rumputan (gramineae
atau poaceae). Padi merupakan bahan makanan pokok untuk menghasilkan beras
atau nasi yang mengandung zat-zat gizi yang diibutuhkan tubuh manusia terutama
karbohidrat sebagai sumber energi karena beras mengandung zat penguat seperti :
Karbohidrat, Protein, lemak, serat kasar, abu dan vitamin. Menurut Collin Clark
Papanek, nilai gizi yang diperlukan oleh setiap orang dewassa adalah 1821 kalori.
Apabila kebutuhan tersebut disertakan dengan beras, maka setiap hari diperlukan
beras.

Dalam memenuhi produksi pangan diperlukan prasarana guna menunjang
kegiatan usahatani padi sawah.Salah satu prasarana yang dibutuhkan dalam
kegiatan tersebut adalah jaringan irigasi.Jaringan tersebut diperlukan dalam
kegiatan usahatani padi karena berfungsi untuk mengalirkan air irigasi sampai
pada areal persawahan.Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pertanian khususnya
penanaman komoditas padi sawah tidak terlepas dari pengelolaan air
irigasi.Pengelolaan air irigasi pada umumnya dilakukan oleh sebuah lembaga

pengelola air irigasi (Sutawan, 2000).



Sumatera Utara merupakan salah satu sentra penghasil padi di Indonesia,
hal ini dikarenakan luasnya lahan sawah di Sumatera Utara dan ditambah beras
merupakan makana pokok bagi masyarakat Sumatera Utara.Pada tahun 2017
produksi padi Sumatera Utara mencapai 84. 387. 035 dengan luas lahan 826.695
Ha. Kabupaten Mandailing Natal merupakan salah satu Sentara pengahasil padi
terbesar di Sumatera Utara. Berikut ini adalah tabel produksi padi di Kabupaten
Mandailing Natal selama 5 tahun terakhir:

Table 1. Data Produksi Padi Kab Madina 5 Tahun Terakhir

No Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)
1 2013 37 .918 180.813
2 2014 37 .997 171.103
3 2015 40.051 201.069
4 2016 52.806,3 262.072,3
5 2017 48.716 324.836

Sumber: BPS Kabupaten Madina, Tahun 2018

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa produksi padi Kabupaten Mandailing
Natal dari tahun 2013-2017 terus mengalami perubahan. Peningkatan dan
penurunan produksi padi dari tahun 2013-2017 di sebabkan oleh ikut sertanya
penambahan dan penurunan input produksi, terutama penambahan luas lahan
tanam padi sawah di Kabupaten Mandailing Natal, sehingga menyebabkan
perubahan produksi padi dari tahun ketahun. Dari table diatas dapat dilhat bahwa
produksi padi terbesar terjadipada tahun 2017 yaitu sebesar 324.836 dengan luas
lahan tanam 48.716 Ha. Sedangkan untuk produksi padi terendah terjadi pada
tahun 2014 dengan total produksi 171.103 ton.

Sektor pertanian dalam proses produksinya memerlukan berbagai jenis

masukan (input), seperti pupuk, pestisida, tenaga kerja, modal, lahan, irigasi dan



lain sebagainya. Masukan tersebut menghasilkan keluaran seperti padi, jagung,
susu, daging, kelapa, minyak, dan lain sebagainya yang merupakan masukan bagi
sektor lain seperti sektor industri. Proses produksi bisa berjalan bila persyaratan
faktor produksi yang dibutuhkan sudah terpenuhi. Faktor produksi terdiri dari
empat komponen, yaitu tanah, modal, tenaga kerja, dan skiil atau manajemen
(pengelolaan).Dalam beberapa literatur, sebagian para ahli mencamtumkan hanya
tiga faktor produksi, yaitu tanah, modal, dan tenaga kerja. Masing-masing faktor
mempunyai fungsi yang berbeda dan saling terkait satu sama lain. Kalau salah
satu faktor tidak tersedia maka proses produksi atau usahatani tidak akan berjalan,
terutama ketiga faktor seperti tanah, modal dan tenaga kerja (Daniel, 2004).

Penggunaan input produksi usahatani padi yang tidak efisiensi
menyebabkan produksi padi belum maksimal, sehingga mengakibatkan
peningkatan produksi padi tidak dapat mengimbangi peningkatan konsumsi beras
satiap tahunnya sehingga Indonesia harus mengimpor beras setiap tahun untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi beras penduduknya. Hal ini menimbulkan
permasalahan sekaligus memunculkan peluang bagi investor di subsektor
usahatani padi di Indonesia (Narala dan Zala, 2010).

Efisiensi terbagi menjadi 3 yaitu efisiensi teknik, efisiensi harga dan
efisiensi  ekonomi.Efisiensi  teknik tercapai manakala petani mampu
mengalokasikan faktor produksi sedemikian rupa sehingga produksi yang tinggi
dapat dicapai. Efisiensi harga tercapai bila petani mendapatkan keuntungan yang
besar dengan cara membeli faktor produksi pada harga yang murah dan menjual
hasil pada saat harga tinggi. Efisiensi ekonomi tercapai apabila petani mampu

meningkatkan produksinya dengan harga faktor produksi yang dapat ditekan,



tetapi dapat menjual produksinya dengan harga tinggi secara bersamaan (Rita
Hanafie, 2010).

Desa Panyabungan Jae merupakan salah satu desa yang terletak dikawasan
Kabupaten Mandailing Natal.Masyarakat yang tinggal di desa Panyabungan Jae
yang berprofesi sebagai petani.Salah satu komoditi yang di usahakan di Desa
Panyabungan Jae adalah Padi sawah.Berdasarkan survei pendahuluan yang telah
dilakukan di daerah penelitian, terdapat faktor-faktor produksi yang sangat
mempengaruhi efesiensi usahatani dan pendapatan petani, seperti luas lahan,
tenaga Kkerja, bibit, dan pupuk.

Peningkatan produksi padi sawah di Desa Panyabungan Jaeakan dapat
tercapai apabila penggunaan input produksi padi sawah telah digunakan secara
efisien. Apabila penggunaan input produksi telah efisien maka akan memberikan
pendapatan yang maksimal terhadap petani padi sawah di Desa Panyabungan Jae.
Namun bagaimana tingkat efisiensi penggunaan input produksi pada usahatani
padi sawh di Desa Panyabungan Jae belum diketahui secara pasti. Oleh karena itu
penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul” Analisis
Efisiensi Penggunaan Input Produksi Pada Usahatani Padi Sawah”

Perumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh penggunaan input produksi (luas lahan, bibit,pupuk
dan tenaga kerja) terhadap produksi padi sawah di daerah penelitian?
2. Bagaimana tingkat efisiensi penggunaan input produksi (luas lahan, bibit,

pupuk dan tenaga kerja) usahatani padi sawah di daerah penelitian?



Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis Bagaimana pengaruh penggunaan input produksi (luas
lahan, bibit,pupuk dan tenaga kerja) terhadap produksi padi sawah di
daerah penelitian
2. Untuk menganalisis bagaimana tingkat efisiensi penggunaan input
produksi (luas lahan, bibit, pupuk dan tenaga kerja) usahatani padi sawah
di daerah penelitian

Kegunaan Penelitian

1. Sebagai tambahan informasi yang dapat membantu para petani
untukmengetahui seberapa efesien penggunaan input produksipadi.

2. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat.

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain untuk penelitian lebih lanjut

tentang efisensi penggunaan input produksi padi.



TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

Klasifikasi Padi

Taksonomi Tanaman Padi (Oryza sativa L) Berdasarkan tata nama atau
sistematika tumbuh-tumbuhan menurut Tjitrosoepomo (2009), tanaman padi
dimasukkan ke dalam klasifikasi sebagai berikut.
Kingdom : Plantae (Tumbuh-tumbuhan)
Divisio : Spermatophyta

Sub-divisio  : Angiospermae

Kelas : Monokotil (monocotyledoneae)
Ordo : Glumiflorae (poales)
Familia : Gramineae (poaceae)

Sub-familia  : Oryzoideae
Genus : Oryza
Spesies : Oryza sativa L

Tanaman padimerupakan rumput berumur pendek 5-6 bulan, berakar serabut,
membentuk rumpun dengan mengeluarkan anakan, batang berongga dan beruas,
dapat mencapai tinggi sampai lebih kurang 1,5Meter. Daun berseling, bangun
garis dengan pelepah yang terbuka.Bunga pada ujung batang berupa suatu malai
dengan bulir kecil yang pipih, masing-masing terdiri atas 1 bunga. Tiap bunga
disamping gluma mempunyai satu palae inferior, dua palaesuperior dua lodiculae,

tiga benang sari dan satu putik dengan kepala putik berbentuk bulu.



Teori Produksi

Produksi adalah hasil akhir dari suatu proses produksi adalah produk atau
output. Produk atau produksi dalam bidang pertanian atau lainnya dapat bervariasi
yang antara lain disebabkan karena perbedaan kualitas. Hal ini dapat di mengerti
karena kualitas yang baik dihasilkan oleh proses produksi yang baik yang
dilaksanakan dengan baik dan begitu pula sebaliknya, kualitas produksi menjadi
kurang baik bila usahatani tersebut dilaksanakan dengan kurang baik. Karena nilai
produksi dari produk-produk pertanian tersebut kadang-kadang tidak
mencerminkan nilai sebenarnya, maka sering nilai produksi tersebut diukur harga
bayarannya (Soekartawi, 2006).

Produksi adalah suatu proses mengubah inputmenjadi output sehingga
nilai barang tersebut bertambah. Input dapat terdiri dari barang atau jasa yang
dihasilkan dari suatu proses produksi. Suatu proses produksi dapat dikatakan tepat
jika proses produksi tersebut efisien. Artinya, dengan sejumlah input tertentu
dapat menghasilkan output yang maksimum. Atau, untuk menghasilkan output
tertentu digunakan input minimum. Dalam memutuskan barang yang akan
dihasilkan, produsen selalu bertindak rasional (Soeratno, 2008).

FaktorProduksi

Soekartawi (2006), mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan faktor
produksi adalah semua korbanan yang diberikan pada tanaman dan ternak agar
tanaman dan ternak tersebut mampu tumbuh dan menghasilkan dengan baik.
Faktor produksi dikenal pula dengan istilah input dan korbanan produksi. Faktor
produksi memang sangat menentukan besar-kecilnya produksi yang

diperoleh.Faktor produksi lahan, modal untuk membeli benih, pakan, obat-obatan



dan tenaga kerja dan aspek manajemen adalah faktor produksi yang terpenting.
Hubungan antara faktor produksi (input) dan produksi (output) biasanya disebut
dengan fungsi produksi atau faktor relationship.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dibedakan menjadi dua

kelompok (Soekartawi, 2002), antara lain :

1. Faktor biologi, antara lain: lahan pertanian dengan macam dan tingkat
kesuburannya, bibii dengan berbagai macam varietas, pupuk, obat-
obatan, gulma, dan sebagainya.

2. Faktor-faktor sosial ekonomi, seperti biaya produksi, harga, tenaga
kerja, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, resiko, dan ketidak
pastian, kelembagaan, tersedianya kredit dan sebagainya.

Adapun dalam sektor pertanian terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi produksi yaitu sebagai berikut :
Luas Lahan

Input produksi tanah merupakan kedudukan yang paling penting. Luas

penguasaan lahan pertanian merupakan suatu yang sangat penting dalam proses
produksi ataupun usaa pertanian. Dalam usahatani pemilikan dan penguasaan
lahan sempit sudah kurang efisien dibandingkan lahan yang lebih luas.Semakin
sempit luas lahan usaha, maka semakin tidak efisien usahatani yang
dilakukan.Kecuali bila suatu usahatani dijalankan dengan tertib dengan
manajemen yang baik serta teknologi yang tepat.

Tingkat efisiensi sebenarnya terletak pada penerapan teknologi yang

tampak dari produktivitas yang dihasilkan.Produktivitas tanah merupakan jumlah

hasil total yang diperoleh dari pengusahaan sebidang tanah dalam periode tertentu.



Produktivitas tanah ini akan memberikan gambaran efisiensi dari penggunaan
tanah pada suatu wilayah (Djojosumarto, 2008).
Tenaga Kerja

Tenaga adalah seluruh jumlah penduduk yang dianggap dapat bekerja dan
sanggup bekerja jika ada permintaan kerja.Tenaga kerja usaha tani dapat
dibedakan atas tenaga kerja pria, tenaga kerja wanita dan tenaga kerja anak-
anak.Tenaga kerja usaha tani dapat diperoleh dari tenaga kerja dalam keluarga dan
tenaga kerja luar keluarga.Tenaga kerja luar keluarga diperoleh dengan
mengeluarkan upah.Tenaga kerja upah ini umumnya terdapat pada usaha tani
dalam skala luas. Kebutuhan akan tenaga kerja meliputi seluruh proses produksi.
Penentuan penggunaan tenaga kerja meliputi keterampilan dan keahlian yang
dimiliki tenaga kerja.Semakin banyak penggunaan tenaga kerja yang terampil dan
berkualitas diharapkan semakin tinggi produksi usaha tani yang dicapai.

Faktor produksi tenaga kerja, merupakan faktor produksi yang penting dan
perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup bukan saja
dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja
perlu pula diperhatikan. Dalam usahatani sebagian besar tenaga kerja berasal dari
keluarga petani sendiri.Tenaga kerja keluarga ini merupakan sumbangan keluarga
pada produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak perlu dinilai dengan uang
tetapi terkadang juga membutuhkan tenaga kerja tambahan misalnya dalam
penggarapan tanah baik dalam bentuk pekerjaan ternak maupun tenaga Kerja
langsung sehingga besar kecilnya upah tenaga kerja ditentukan oleh jenis

kelamin.Upah tenaga kerja pria umumnya lebih tinggi bila dibandingkan dengan
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upah tenaga kerja wanita. Upah tenaga kerja ternak umumnya lebih tinggi
daripada upah tenaga kerja manusia ( Mubyarto, 2000)
Pupuk

Tujuan dari pemupukan lahan pada prinsipnya adalah sebagai persediaan
unsur hara untuk produksi makanan alami, serta untuk perbaikan dan
pemeliharaan keutuhan kondisi tanah dalam hal struktur, derajat keasaman, dan
lain-lain. Pupuk bagi lahan pertanian harus mengandung jenis nutrien yang tepat,
yaitu nutrien yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman yang akan ditambahkan
di dalam lahan pertanian. Pada umumnya adalah nutrien yang menjadi faktor
pembatas seperti fosfor dan nitrogen (Lingga Dan Marsono, 2011).

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman
untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu
berproduksi dengan baik. Material pupuk merupakan bahan organik maupun non
organik (material) pupuk berbeda dari suplemen, mengandung bahan baku yang
diprelukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sementara suplemen
seperti  hormon tumbuhan membantu kelancaran metabolisme. Meskipun
demikian, kedalaman pupuk khususnya pupuk buatan dapat dittambahkan
sejumlah material suplemen (Suwahyono, 2011).

Bibit

Bibit merupakan salah satu input produksi yang menentukankeberhasilan
dalam kegiatan usahatani. Bibit yang berkualitas unggul, bermutu, serta tahan
terhadap organisme pengganggu tanaman (OPT) seperti serangan hama dan
penyakit merupakan sarat mutlak yang harus dipenuhidalam penentuan

penggunaan benih tanaman yang akan ditanam.
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Fungsi Produksi

Di dalam fungsi ekonomi dikenal dengan adanya fungsi produksi yang
menunjukkan adanya hubungan antara hasil produksi fisik (output) dengan faktor-
faktor produksi (input). Faktor produksi adalah semua korbanan yang diberikan
pada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan menghasilkan dengan
baik (Soekartawi, 2002).

Dalam teori ekonomi untuk menganalisis mengenai produksi selalu
dimisalkan bahwa faktor produksi tanah dan modal adalah tetap
jumlahnya.Dengan demikian, dalam menggambarkan hubungan antara faktor
produksi yang digunakan dan tingkat produksi yang dicapai (Soekartawi, 2006).

Menurut Joerson dan Fathorozi (2003), fungsi produksi adalah hubungan
teknis antara input dengan output. Hubungan antara jumlah output (Y) dengan
sejumlah input yang digunakan dalam proses prod uksi (X; X, X5 X, ) maka dapat
ditulis sebagai berikut (Jeosron dan Fathorozi 2003).

Y =1 (X1.X2.X3..Xp)

Dimana:
Y = Output
X1 X2 X3 = input ke-1,2,3
Xn = Input ke-n

Fungsi produksi di atas dapat dispesifikasikan sebagai berikut
(Nicholson,2002) :Q =f (K, L)
Dimana :
Q = Keluaran selama periode tertentu

K = Penggunaan mesin (yaitu modal) selama periode tertentu
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L = Jam masukan tenaga kerja
Notasi-notasi tersebut kemungkinan menunjukkan variabel-variabel lain
yang mempengaruhi proses produksi. Sedangkan menurut (Mubyarto, 2000)
fungsi produksi adalah suatu fungsi yang menunjukan hubungan antara hasil
produksi fisik (output) dengan faktor-faktor produksi (input). Fungsi produksi
sangat penting dalam teori produksi karena :

1. Fungsi produksi dapat menunjukan hubungan antara faktor produksi
(output) secara langsung dan hubungan tersebut dapat lebih mudah
dimengerti.

2. Fungsi produksi dapat menunjukan hubungan antara variabel yang
dijelaskan (dependent variabel) Y dan variabel yang menjelaskan
(independent variabel) X, serta sekaligus mengetahui hubungan antara
variabel penjelas.

Di dalam sebuah fungsi produksi terdapat tiga konsep produksi yang
penting, yaitu :

a. Produksi total (Total Product, TP) adalah total output yang dihasilkan
dalam unit fisik.

b. Produksi marjinal (Marjinal Product, MP) dari suatu input merupakan
tambahan produk atau output yang diakibatkan oleh tambahan satu unit
input tersebut (yang bersifat variabel), dengan menganggap input lainnya
konstan.

c. Produksi rata-rata (Average Product, AP) adalah output total yang dibagi

dengan unit total input (Nicholson, 2002).
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Dalam proses produksi usahatani tebu maka Y berupa tebu, sedangkan X
adalah produksi yang dapat berupa lahan/tanah tempat usaha, tenaga kerja, modal,
dan manajemen. Pertambahan input, misalkan tenaga kerja, tidak selamanya akan
menyebabkan pertambahan output. Apabila sudah melewati titik maksimum maka
pertambahan hasil akan semakin kecil. Dalam hukum ekonomi kejadian ini
disebut sebagai The Law of Deminising Returns atau hukum kenaikan hasil
berkurang.Hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang itu berlaku pula bagi
semua faktor produksi (Daniel, 2002).

Terdapat tiga tipe produksi atau input atau faktor produksi (Soekartawi,
2011) yaitu :

a. Increasing return to scale, apabila tiap unit tambahan input menghasilkan
tambahan output yang lebih banyak dari sebelumnya.

b. Constant return to scale, apabila unit tambahan tiap unit menghasilkan
tambahan output yang sama dari unit sebelumnya.

c. Decreasing return to scale, apabila tiap unit tambahan input menghasilkan
tambahan output yang lebih sedikit dari pada unit input sebelumnya.

Ketiga reaksi tersebut tidak dapat dilepaskan dari konsep produksi
marjinal (marginal product), Marginal Product (MP) merupakan tambahan satu
satuan input X yang dapat menyebabkan penambahan atau pengurangan satu
satuan output Y. Marginal Product (MP) secara umum dapat di tulis AY/AX
(Mubyarto, 2000).

Dalam proses produksi tersebut setiap hasil produksi mempunyai nilai
produksi marjinal yang berbeda.

AY ,AX X AY
EP=—/—atau—X—
Y X Y AX
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Menurut Daniel (2004) secara umum hubungan hubungantersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut :
a. Tahap | : nilai Ep > 1 : Produk Total, produksi rata-rata menaik dan
produksi marjinal juga nilainya menaik kemudian menurun sampai
nilainya sama dengan produk rata-rata (increasing rate).
b. Tahap Il : 1 < Ep < 0: Produk total menaik, tapi produk rata-rata menurun
dan produk marjinal juga nilainya menurun sampai nol (decreasing rate).
c. Tahap Il : Ep < 0: Produk total dan produk rata-rata menurun sedangkan
produk marjinal nilainya negatif (negative decreasing rate).
Fungsi Produksi Cobb-Douglas

Pada tahun 1989, fungsi produksi Cobb-Douglas pertama Kali
diperkenalkan olen Cobb, C. W dan Douglas, P.H, melalui artikelnya yang
berjudul “A Theory of Production”.Fungsi Produksi Cobb-Douglas adalah fungsi
atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel, di mana variabel yang
satu disebut variabel dependen, yang dijelaskan (Y) dan yang lain disebut
denganvariabel independen, yang menjelaskan (X) (Soekartawi, 2011). Nicholson
(2002) menyatakan bahwa fungsi produksi dimana ¢ = 1 (elastisitas substitusi)
disebut fungsi produksi Cobb-Douglas dan menyediakan bidang tengah yang
menarik antara dua kasus ekstrim.

Secara matematis fungsi produksi Cobb Douglas dapat ditulis dengan
persamaan : Q = AK® LP

Dimana :

Q : Output

K : Input modal
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L : Tenaga kerja
A : Parameter efisien / koefisien teknologi
a : Elastisitas input modal
B : Elastisitas input tenaga kerja
Fungsi Cobb Douglas dapat diperoleh dengan membuat persamaan linier
sehingga menjadi :
LnQ = LnA+aLnK+ BLnL + ¢
Dengan persamaan diatas maka secara mudah akan diperoleh parameter
efisiensi (A) dan elastisitas inputnya. Jadi, salah satu kemudahan fungsi produksi
Cobb Douglas adalah secara mudah dapat dibuat linier sehingga memudahkan

untuk mendapatkannya (Suhartati, 2003).

Fungsi Cobb Douglas Sebagai Fungsi Frontier

Fungsi produksi frontier adalah fungsi produksi yang dipakai untuk
mengukur outputbagaimana fungsi produksi sebenarnya terhadap posisi
frontiernya.Karena fungsi produksi adalah hubungan fisik antara faktor produksi
dan produksi, maka fungsi produksi frontier adalah hubungan fisik faktor
produksi dan produksi pada frontier yang posisinya terletak pada garis isoquant.
Garis isoquantini adalah garis yang menunjukkan titik kombinasi penggunaan
input produksi yang optimal (Soekartawi, 2003).

Salah satu keunggulan fungsi produksi frontierdibandingkan dengan
fungsi produksi yang lain adalah kemampuannya untuk menganalisa keefisienan
ataupun ketidakefisienan teknik suatu proses produksi. Pengertian efisiensi dalam

produksi, bahwa efisiensi merupakan perbandingan outputdan inputberhubungan
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dengan tercapainya maksimum dengan sejumlah input, artinya jika rasiooutput
besar, maka efisiensi dikatakan semakin tinggi.

Suatu penggunaan faktor produksi dikatakan efisien secara teknis
(efisiensi teknis) jika faktor produksi yang dipakai menghasilkan produksi yang
maksimum. Sedang efisiensi harga (efisiensi alokatif) jika nilai dari produk
marginal samadengan harga faktor produksi yang bersangkutan, sedangkan
efisiensi ekonomi akan dicapai jika efisiensi teknis dan efisiensi harga juga

tercapai.

Efisiensi

Efisiensi adalah kemampuan untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan
(output) dengan mengorbankan (input) yang minimal. Suatu kegiatan telah
dikerjakan secaraefisien jika pelaksanaan kegiatan telah mencapai sasaran
(output) dengan pengorbanan (input) terendah, sehingga efisiensi dapat diartikan
sebagai tidak adanya pemborosan (Nicholson, 2002).

Efisiensi merupakan banyaknya hasil produksi fisik yang dapat diperoleh
dari kesatuan faktor produksi atau input. Situasi seperti ini akan terjadi apabila
pengusaha mampu membuat suatu upaya agar nilai produk marginal (NPM) untuk
suatu input atau masukan sama dengan harga input(P) atau dapat dituliskan

sebagai berikut (Soekartawi, 2005) :

NPM = P,

bYPy=Py
X

Atau

bYPy / XPx =1
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Dimana :
Px = Harga faktor produksi X

Menurut Soekartawi (1994), dalam kenyataan yang sebenarnya persamaan
nilainya tidak sama dengan 1, yang sering kali terjadi adalah :

1. (NPM / Px) > 1, hal ini berarti bahwa penggunaan faktor produksi X
belum efisien. Agar bisa mencapai efisien, maka penggunaan faktor
produksi X perlu ditambah.

2. (NPM /Px) < 1, hal ini berarti bahwa penggunaan faktor produksi X tidak
efisien, sehingga perlu dilakukan pengurangan faktor produksi X agar
dapat tercapai efisiensi.

Suatu penggunaan faktor produksi dikatakan efisien secara teknis kalau
faktor produksi yang dipakai menghasilkan produksi yang maksimum. Dikatakan
efisiensi harga kalau nilai dari produk marjinal sama dengan harga faktor produksi
yang bersangkutan dan dikatakan efisiensi ekonomi jika usaha tersebut mencapai
efisiensi teknis dan sekaligusjuga mencapai efisiensi harga. Menurut Soekartawi
(2005), pengertian dari efisiensi dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu efisiensi
teknis, efisiensi harga, dan efisiensi ekonomi diantaranya yaitu :

1. Efisiensi Teknis
Efisiensi teknis adalah besaran yang menunjukkan perbandingan antara
produksi sebenarnya dengan produksi maksimum. Efisiensi teknis akan
tercapai bila petani mampu mengalokasikan faktor produksi sedemikian
rupa sehingga hasil yang tinggi dapat dicapai (Daniel, 2002).

2. Efisiensi Alokatif (efisiensi harga)
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Efisien harga atau alokatif menunjukkan hubungan biaya produksi dan
output.Efisiensi alokatif tercapai jika perusahaan tersebutmampu
memaksimalkan keuntungan yaitu menyamakan nilai produk marjinal
(NPM) setiap faktor produksi dengan harganya. (Nicholson, 2002)
mengatakan bahwa efisiensi harga tercapai apabila perbandingan antara
nilai produktivitas marjinal masing-masing input (NPMXxi) dengan harga
inputnya (Pxi) sama dengan 1
3. Efisiensi Ekonomi

Efisiensiekonomi terjadi apabila petani meningkatkan hasilnya dengan
menekan harga faktor produksi dan menjual hasilnya dengan harga yang
tinggi. Dengan kata lain, petani melakukan efisiensi ekonomi sekaligus
juga melakukan efisiensi teknis dan efisiensi harga.
Secara matematis, hubungan antara efisiensi teknis, efisiensi harga dan

efisiensi ekonomi adalah sebagai berikut :
EE=ET xEH
Dimana :
EE : Efisiensi Ekonomi
ET : Efisiensi Teknis

EH : Efisiensi Harga

Penelitian Terdahulu

Joko Trioyanto (2006) dengan judul “Efisiensi Penggunaan Input Produksi
Pada Usahatani Padi Sawah”.Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh input produksi luas lahan, Tenaga Kerja, benih, Pupuk serta pompa air

terhadap produksi padi di Jawa Tengah. Alat analisis yang digunakan adalah



19

regresi linear berganda dengan fungsi produksi Cobb-Douglas.Hasil Analisis
menunjukkan bahwa variabel Luas lahan, Tenaga Kerja, Benih dan pompa air
memberikan pengaruh positif yang signifikan hingga taraf kepercayaan 5%
terhadap produksi padi.Nilai elastisitas produksinya adalah 1,089 (relastis), secara
umum usahatani padi di Jawa Tengah dalam skala mendekati constant return to
scale. Variabel pupuk mempunyai hubungan yang positif tetapi tidak signifikan
dalam mempengaruhi produksi padi di daerah penelitian sehingga disarankan
untuk melakukan diversifikasi pertanian di luar padi karena nilai elastisitas
produksi sudah mendekati ke arah constant return to scale.

Salin Nagias(2015). Dengan judul Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-
Faktor Produksi dan Pendapatan Usahatani Padi Varietas Ciherang (Studi Kasus:
Gapoktan Tani Bersama, Desa Situ Udik, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten
Bogor). Lokasi penelitian di Gapoktan Tani Bersama Desa Situ Udik Kecamatan
Cibungbulang Kabupaten Bogor. Produktivitas yang masih rendah, keserempakan
waktu tanam dan jenis atau varietas yang sama menjadi alasan pemilihan lokasi
penelitian. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu yang dipilih
secara acak sederhana (simple random samping). Jumlah responden yang
diambilsebanyak 30 responden. Pengumpulan data diperoleh dari wawancara
langsung dan pengisian kuesioner.Data yang telah diperoleh dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. ~Analisis kualitatif ~dilakukan dengan cara
mendeskripsikan kondisi yang terjadi di lokasi penelitian, sedangkan analisis
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan analisis fungsi produksi Cobb
Douglass, rasio NPM dan BKM serta analisis pendapatan usahatani dan R/C

rasio.Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani di Gapoktan Tani Bersama
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menguntungkan dilihat dari pendapatan dan nilai R/C rasio yang lebih dari
satu.Pendapatan atas biaya tunai rata-rata sebesar Rp. 8.327.247 dan pendapatan
atas biaya total sebesar Rp. 6.755.529. Nilai R/C rasio atas biaya tunai 3,83 dan
R/C rasio atas biaya total 1,89. Variabel-variabel yang berpengaruh nyata yaitu
benih, pupuk urea , pupuk KCI , pupuk NPK dan tenaga kerja belum efisien dalam
penggunaannya. Hal ini karena nilai rasio NPM/BKM lebih besar dari satu
(NPM/BKM >1) sehingga penggunaan aktual dari input tersebut harus ditambah
mencapai penggunaan input optimal.

Sasmita Siregar (2016). Dengan judul “Analisis Efisiensi Penggunaan
Input Produksi Pada Usahatani Mentimun”.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk, dan
pestisida / obat-obatan terhadap produksi pada usahatani mentimun di daerah
penelitian. Selain itu juga untuk mengetahui tingkat optimasi penggunaan input
produksi serta kelayakan usahatani tersebut.Dalam memperoleh data digunakan
metode penelitian kualitatif yang bersifat studi kasus (case study).Penentuan
lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive).Metode penentuan sampel
dilakukan secara metode acak sederhana (Simple Random Sampling) dengan
jumlah sampel sebanyak 30 orang.Metode analisis data menggunakan model
fungsi produksi Cobb-Douglas, elastisitas produksi, analisis finansial R/C dan
B/C, serta secara deskriptif.Dari hasil penelitian, penggunaan input produksi
secara serempak berpengaruh nyata terhadap hasil produksi, sedangkan secara
parsial, input produksi yang berpengaruh nyata terhadap peningkatan produksi
adalah luas lahan dan pupuk, sementara input produksi yang lainnya yaitu benih,

tenaga kerja, dan pestisida /obat-obatan tidak berpengaruh nyata terhadap
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produksi. Tingkat optimasi input produksi luas lahan dan pupuk belum efisien,
sedangkan input produksi benih, tenaga kerja, dan pestisida / obat-obatan tidak
efisien. Usahatani mentimun di daerah penelitian layak untuk diusahakan.
Kerangka Pemikiran

Produksi merupakan suatu kegiatan yang mengubah input menjadi output.
Kegiatan produksi tersebut di dalam ekonomi biasa dinyatakan dalam fungsi
produksi, di mana fungsi produksi ini menunjukan jumlah maksimum output yang
di hasilkan dari pemakain sejumlah input dengan teknologi tertentu.

faktor produksi sering pula disebut dengan pengorbanan yang dilakukan
dalam proses produksi.karena faktor produksi tersebut dikorbankan untuk
menghasilkan produksi.

Efisiensi dapatdigolongkan menjadi 3 macam, yaitu efisiensi teknis,
efisiensi alokatif (harga) dan efisiensi ekonomi. Suatu penggunaan faktor produksi
dikatakan efisien secara teknis (efisiensi teknis) jika faktor produksi yang dipakai
menghasilkan produksi yang maksimum. Dikatakan efisiensi harga atau alokatif
jika nilai dari produk marjinal sama dengan harga faktor produksi yang
bersangkutan dan dikatakanefisiensi ekonomi jika usaha pertanian tersebut
mencapai efisiensi teknis dan sekaligus juga mencapai efisiensi harga.

Berdasarkan dari model serta teori yang mendasari penelitian ini, maka
secara skematis, kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat dalam gambar

berikut:
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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Dalam studi kasus,
penelitian yang akan diteliti lebih terarah atau pada sifat tertentu dan tidak berlaku
umum. Menurut Hanafi (2010), metode ini dibatasi oleh kasus, lokasi, tempat,
serta waktu tertentu dan tidak bisa disimpulkan pada daerah tertentu atau kasus
lain.
Metode Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di desa Panyabungan Jaedengan para pelaku usaha
tani padisebagai populasi penelitian. Metode pengambilan lokasi tersebut adalah
dengan cara sengaja(purposive) dengan alasan karena daerah ini merupakan salah
satu tempat yang potensial bagi pengembangan usaha tani padi sawah.
Metode Penarikan Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.

Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Arikunto (2010), jika subjeknya
kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semua, jika subjeknya besar atau lebih
dari 100 orang dapat diambil 10-15 % atau 20-25%. Populasi di daerah penelitian
berjumlah 128 orang petani padi sawah.Maka dari pernyataan diata penulis
mengambi 25% dari jumlah populasi sebagai sampel penelitian yaitu sebanyak 30
petani padi sawah.Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adalah metode
Rondom Sampling. Yaitu pengambilan sampel dari populasi dilakukan dengan

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
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Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder.Data primer merupakan hasil wawancara langsung kepada petani
responden dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan.Data
sekunder merupakan data pelengkap yang diperoleh dari instansi atau lembaga
terkait yang berhubungan dengan penelitian.
Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari lapangan ini terlebih dahulu ditabulasikan

kemudian diolah secara manual, lalu dijabarkan dan dianalisis dengan metode
analisis yang sesuai.

Dalam penyusunan penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif,analisis deskriptif sendiri diartikan sebagai proses pemecahan masalah
yang diselidiki dengan melukiskan keadaan subyek dan obyek penelitianpada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau bagaimana adanya.

Untuk menganalisis rumusan masalah pengaruh penggunaan input
produksi terhadaf produksi usahatani padi sawah dianalisis dengan menggunakan
fungsi Cobb Douglas. Analisis ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh variabel tingkat produksi dihubungkan dengan variabel bibit, luas lahan,
tenaga kerja, pupuk, dan obat-obatan dengan menggunakan rumus :

Y=aX1p1.X2p2 .X3B3 .X4p4 .X5B5 .e

Untuk memudahkan pendugaan persamaan diatas, maka persamaan
tersebut diubah menjadi bentuk linier berganda dengan cara melogaritmakan
persamaan tersebut, sehingga menjadi

Log Y = log a + B1logX1 + p2logX2 + p3logX3 + e
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Keterangan :

Y = Produksi usahatani padi sawah (Kg)

a = konstanta

X1 = Luas lahan yang digunakan dalam satu kali produksi (Ha)

X2  =Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam satu kali produksi (HK)
X3 = Bibit yang digunakan dalam satu kali produksi (Kg)
X4 = pupuk yang digunakan dalam satu kali produksi (Kg)
e = eror
B1....5= Nilai elastisitas
Untuk menguji variabel tersebut apakah berpengaruh secara serempak
maka digunakan rumus uji F, yaitu dengan menggunakan rumus:

kreg/k—1
F hitung :]g—/

Keterangan :

Jk reg =Jumlah kuadrad regresi

Jk sisa = Jumlah variabel

n = Jumlah sampel

k = Jumlah variabel

1 = Bilangan Konstanta

Dengan kreteria keputusan:
Hy= Tidak ada pengaruh penggunaan variabel faktor produksi (bibit, luas lahan,
tenaga kerja, dan pupuk ) terhadap jumlah produksi usahatani

padi sawah.
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H; — Ada pengaruh penggunaan variabel faktor produksi (bibit, luas
lahan, tenaga kerja,) terhadap jumlah produksi usahatani padi
sawah.

Kreteria :

o Jika Fyitung >Fraper = Maka H, ditolak H, diterima taraf kepercayaan 95%
o Jika Fpipung <Frapet = Maka H, diterima H; ditolak taraf kepercayaan 95%
Untuk menguji keempat variabel tersebut berpengaruh secara parsial

terhadap tingkat produksi kelapa padi sawahdigunakan uji t, yaitu:

b;
thitung = se (by)

Kreteria :

b; = Koefisien regresi

Se = Simpangan Baku (standard deviasi)
Kesimpulan

o Jika tpipung >tearer Maka Hy ditolak H; diterima

o Jika thipung <traper Maka Hy diterima H, diterima

Untuk menguji perumusan masalah yang kedua digunakan metode efisiensi
harga.

Menurut Nicholson (2002), efisiensi harga tercapai apabila perbandingan
antara nilai produktivitas marginal masing-masing input (NPM,;) dengan harga
inputnya (v;) sama dengan 1. Kondisi ini menghendaki NMP, sama dengan harga
faktor produksi X, atau dapat ditulis sebagai berikut :

NPM = Py

bYP,
X

:PX
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Dimana :
Px= Harga faktor produksi
Dalam praktek nilai Y, PY, X dan PX adalah diambil nilai rata-
ratanya,sehingga persamaan diatas dapat ditulis sebagai berikut:

_ NPM;+NPM,+NPM3
- 3

Menurut Soekartawi (2003), dalam kenyataan yang sebenarnya persamaan

_ NPM;+NPM,+NPMj3
- 3

EH nilainya tidak sama dengan 1, yang sering kali

terjadi adalah :

bYP
a. P Y-1 artinya bahwa penggunaan faktor produksi X efisien.
X
bYPy ) ) o
b. P > 1 artinya bahwa penggunaan faktor produksi X belum efisien
X
untuk mencapai efisiensi maka input X perlu ditambah.
bYPy : o .
C. < 1 artinya bahwa penggunaan faktor produksi X tidak efisien, untuk

X

menjadi efisiensi maka penggunaan input X perlu dikurangi
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Defenisidan Batasan Operasional

Untuk

menghindariterjadinyakekeliruandankesalahpahamandalampembahasanhasilpeneli

tian, makadigunakanbeberapadefenisidanbatasansebagaiberikut :

1.

Efesiensi merupakan hasil perbandingan antara output terhadap input fisik.
Semakin tinggi rasio output terhadap input maka semakin tinggi tingkat
efesiensi yang dicapai.

Efisien harga atau alokatif menunjukkan hubungan biaya produksi dan
output. Efisiensi alokatif tercapai jika perusahaan tersebutmampu
memaksimalkan keuntungan yaitu menyamakan nilai produk marjinal
(NPM) setiap faktor produksi dengan harganya

Usahatani adalah kegiatan yang melakukan usaha dalam bidang pertanian
dengan menerapkan berbagai strategi dalam proses produksi.

Faktor produksi adalah input produksi yang harus disediakan sebelum dan
setelah proses kegiatan produksi usahatani berlangsung.

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Panyabungan Jae Kabupaten
Mandailing Natal Sumatera Utara

Sampel petani adalah pelaku usahatani padi diDesa Panyabungan Jae
Kecamatan Panyabungan.

Penelitian ini dilakukan mulai pada tahun 20109.

Pengaruh penggunaan input produksi terhadap produksi yang akan dilihat
pada kegiatan usahatani Padi Sawah adalah luas lahan, tenaga kerja, bibit,

pupuk dan pestisida atau obat-obatan .
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11.

12.

13.
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Luaslahan merupakanluas lahan yang digunakanuntuk usahatani Padi
Sawah, dimana luas lahan ini dihitung per Ha.

Tenaga kerja adalah seluruh orang yang bekerja dalam proses produksi
usahatani Padi Sawah dalam hitungan HKO, dengan waktu kerja delapan
jam per hari.

Bibit merupakan seluruh jumlah bibit yang digunakan dalam proses
usahatani Padi Sawah, dimana jumlah bibit dihitung per batang.

Pupuk adalah seluruh pupuk yang diberikan untuk memicu pertumbuhan
Padi Sawah agar memperoleh hasil produksi yang maksimal. Dimana
jumlah pupuk yang diberikan dihitung per Kg.

Produksi usahatani merupakan hasil dari usahatani Padi Sawah dalam

satuan Kag.



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN
Letak dan Luas Daerah
Pemilihan lokasi merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan
sebuah penelitian. Daerah yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian haruslah
memiliki kondisi yang sesuai dengan variabel penelitian. Misalnya penelitian
dengan fokus bidang pertanian tidak relevan jika dilaksanakan di daerah kawasan

industri, akan tetapi lebih sesuai jika dilaksanakan di daerah pedesaan.

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini dilaksanakan di Desa
Panyabungan Jae.Desa Panyabungan Jae merupakan salah satu desa yang terletak
di Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal Selatan Sumatera
Utara.Penduduk Desa Panyabungan Jae banyak yang berpropesi sebagai
petani.Tanaman yang paling banyak di usahakan oleh petani di Desa Asam Jawa
adalah padi sawah.

Desa Panyabungan Jaemempunyaibatasan —

batasanwilayahyaitusebagaiberikut :

= Sebelah Utara : Berbatasan Sungai Aek MAta

= SebelahTimur : Berbatasan dengan Desa Huta Lombang Lubis
= Sebelah Selatan : Berbatsan dengan Kelurahan Panyabungan Il
= Sebelah Barat : Berbatasandengan Panyabungan Tonga

. Luaswilayah Desa Panyabungan Jae adalah : 256,18 Ha dimana 65%
berupa dataran dan pemukimana dan 35% dimamfaatkan sebagai lahan pertanian
yang dimaamfaatkan untuk persawahan tadah hujan. Iklim di Desa Panyabungan

Jae sebagaimana desa-desa lain di Indonesia yaitu iklim kemarau dan penghujan,
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hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan
pertanian yang ada di Desa Panyabungan Jae.
Monografi Penduduk
a. Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Usia

Penduduk Desa Panyabungan Jae berasal dari daerah yang berbeda-beda
dimana manyoritas penduduk adalah suku mandailing dan ada juga yang berasal
dari Provinsi Sumatera Barat. Desa Panyabungan Jae mempunyai jumlah
penduduk sebanyak 1.414 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 872 dan
perempuan sebanyak 980 jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 401 KK.
Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Distribusi Penduduk Menurut Umur Dan Jenis Klamin

Jumlah Penduduk

No Golongan (Thn) Laki-Laki Permpuan
1 0-15 218 361
2 16-55 498 567
: e 67 141

Sumber: Kantor Kepala Desa Panyabungan Jae, 2017
Berdasarkan table diatas dapat diketahui golongan umur terbesar adalah
antara 16-55 tahun yakni sebanyak 1065 jiwa, sedangkan golongan terkecil adalah
golongan penduduk umur >55 tahun yaitu sebanyak 208 jiwa.
b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Keyakinan
Penduduk Desa Panyabungan Jae mayoritas adalah beragama islam,
penganut agam islam di Desa Panyabungan Jae adalah sebanyak 1825 jiwa atau
100% dari keseluruhan jumlah penduduk untuk lebih memperjelas dapat dilihat

pada table dibawah ini.
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Tabel 3. Distribusi Penduduk Menurut Agam Atau Keyakinan

No Agama Jumlah Persentase (%)
1 Islam 1825 100
2 Kristen 0 0
3 Hindu/Budha 0 0

Sumber: Kantor Kepala Desa Panyabungan Jae, 2017

c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pada umumnya pendidikan yang ditamatkan oleh sebagian besar
penduduk Desa Panyabungan Jae adalah SD, SMP, SMA ada sebagian yang
menammatkan dijenjang perguruan tinggi .untuk lebih memperjelas dapat dilihat
pada table dibawah ini:

Tabel 4. Distribusi Penduduk Menurut Jenjang Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 Tidak tamat SD 440 17,80
2 SD 340 23,20
3 SMP 250 18,34
4 SMA 541 34,10
5 é\fademllDl-DS- 90 6,52
Total 1853 100

Sumber: Kantor Kepala Desa Panyabungan Jae, 2017

Dari table diatas dapat diketahui jumlah jenjanjang pendidikan terbanyak
adalah lulusan pada tingkat pendidikan SMA vyaitu sebanyak 541 Jiwa atau
sebesar 34,10% dari total keseluruhan jumlah penduduk

d. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Penduduk Desa Panyabungan Jae mayoritas bekerja sebagai petani
.Meskipun demikian masih terdapat beberapa penduduk lainnya yang memiliki
profesi berbeda.Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk dapat diklasifikasikan

berdasarkan jenis pekerjaannya, sebagai berikut.
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Tabel 5. Distribusi Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan

No Mata Pencarian Jumlah Persentase (%)

1 PNS 80 8.17

2 Wiraswasta/Pedagang 151 15,43

3 Tani 419 42,84

4 Tukang 10 1,02

5 Buruh Tani 241 24,64

6 Berkebun 62 6,33

7 Peternak 15 1,53
Total 978 100

Sumber: Kantor Kepala Desa Panyabungan Jae, 2017

Berdasarkan table diatas dapat diketahui jenis pekerjaan masyarakan Desa
Panyabungan Jae terbanyak adalah bekerja sebagai petani yaitu sebanyak 419
Jiwa atau 42,84% dari total jumlah usia kerja di Desa Panyabungan Jae.

Sarana dan Prasarana Umum

Setiap desa memiliki sarana dan prasarana yang berebeda-beda antara satu
sama lain. Sarana yang ada disesuaikan dengan kebutuhan topogafi setiap
desa.Tingkat perkembangan sebuah desa dapat diukur dengan kondisi sarana dan
prasarana yang ada.Karena keberadaan sarana dan prasaranan tersebut laju
petumbuhan sebuah desa, baik dari sektor perekonomian maupun sektor-sektor
lainnya.

Desa Panyabungan Jae memiliki beberapa sarana dan prasarana. Keadaan
sarana dan prasarana akan mempengaruhi perkembangan dan kemajuan
masyarakat. Semakin baik sarana dan prasarana pendukung maka akan
mempercepat laju pembangunan baik di tingkat lokal maupun regional. Keadaan

sarana dan prasarana di Desa Panyabungan Jae dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 6. Sarana dan Prasarana Desa

No  Jenis Saran dan Prasarana Desa Jumlah (Unit)
1 Perumahan penduduk 401
Tempat Ibadah

Mesjid 1

Musollah 2

Greja 0
3 Sarana Pendidikan

PAUD 2

TK 2

SD/sederajat 6

SMP/sederajat 0

SMAV/sederajat 0
4 Sarana Kesehatan

Puskesmas Pembantu dan Posyandu 2
5 Sarana Umum

Kantor Kepala Desa 1

TPU 1
8 Sarana Komunikasi

Sinyal Telepon Seluler

Sumber: Kantor Kepala Desa Panyabungan Jae, 2017

Karakteristik Sampel

Sampel merupakan komponen yang paling penting dalam sebuah
penelitian.Karakteristik sampel harus sesuai dengan tujuan penulisan sebuah
penelitian.Sesuai dengan judul maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah para petani padi sawah dengan jumlah 30 orang responden yang terdapat di
Desa Panyabungan Jae.Dari keseluruhan sampel yang berjumlah 30 Orang
ditentukan secara acak. Berdasarkan wawancara penulis dapat diketahui bahwa

luas lahan usahatani sawah dari keseluruhan sampel adalah 15,68Ha.

Karakteristik sampel penelitian dibedakan berdasarkan jenis kelamin, usia,
Luas Lahan. Penulis akan menjabarkan keseluruhan karakteristik sampel

penelitian tersebut satu persatu.
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a. Jenis Kelamin
Karakteristik sampel penelitian berdasarkan jenis kelamin dibedakan
menjadi laki-laki dan perempuan.Untuk lebih jelasnya datanya dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 7. Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

No  Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Laki-Laki 14 46,67

2 Perempuan 16 53,34

Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2019
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah sampel penelitian jenis
kelamin laki-laki sebanyak 14 orang.Sedangkan untuk jumlah sampel penelitian
jenis kelamin perempuan sebanyak 16 orang.
b. Usia
Karakteristik sampel penelitian berdasarkan rentang usia dapat dibedakan
seperti yang terdapat pada tabel berikut ini.

Tabel 8. Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan Usia

No Rentang Usia (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 25-40 2 6,66
2 41-56 14 46,67
3 > 57 14 46,67
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2019
Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
jumlah sampel penelitian yang terendah berada pada rentang usia 25-40 tahun,

yakni 2 orang atau 6,66% dari keseluruhan jumlah sampel.
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c. Luas Lahan
Karakteristik sampel berdasarkan Luas lahan sawah yang dimiliki dapat
dibedakan seperti yang terdapat pada tabel berikut.

Tabel 9. Jumlah Luas Lahan Responden

No Luas Lahan (Ha) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 0,0-0,5 20 66,67
2 0,51-1,0 10 33,33
3 >1 0 0
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2019
Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
jumlah sampel penelitian yang terbanyak memiliki Luas lahan padi sawah0,0-0,5

Ha, yakni 20 orang atau 66,67% dari keseluruhan jumlah sampel



HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini akan dijelaskan secara ringkas tentang bagaimana
pengaruh penggunaan input produksi terhadap produksi usahatani padi sawah di
Desa Panyabungan Jae. Dan bagaimana tingkat efesiensi penggunaan input
produksi pada usahatani padi sawah berdasarkan efisiensi harga di Desa
Panyabungan Jae.
Pengaruh Input Produksi Terhadap Produksi

Peningkatan jumlah produksi pada suatu kegiatan usahatani
merupakantujuan utama dalam meraih keuntungan dan kesejahteraan petani.
Semakin efisienpenggunaan faktor-faktor produksi, maka biaya yang dikorbankan
pada proseskegiatan produksi akan lebih sedikit sehingga memungkinkan untuk
memperolehpendapatan yang lebih tinggi jika jumlah produksi yang diharapkan
dapattercapai. Faktor-faktor produksi yang mempengaruhi jumlah produksi
padausahatani padi sawah di Panyabungan Jae adalah luas lahan, benih, pupuk,
dantenaga kerja. Hasil olahan data dengan menggunakan paket program komputer
SPSS wversi 17 menghasilkan nilai koefisien regresi untuk setiap variabel
bebasyaitu sebagai berikut :

Tabel 10. Coefificiens Regresi

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 3.473 .355 9.791 .000
Luas Lahan 921 173 929 5331 .000
Bibit -.037 .080 -.044 -.465 .646
Pupuk J11 .018 148  6.284 .000
Tenaga Kerja .027 224 .027 J21 .904

Sumber: Data Primer Diolah, 2019
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Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh bentuk persamaan regresi

linier berganda metode Cobb-Douglas sebagai berikut :

Y

= Log 3,743 + 0,921 Log X;- 0.037 Log X, + 0,111 Log X3 + 0,027 Log
X4
=103,743 0,921X1 -0.037 Xg O,lllX3 0,027X4

Interpretasi :

. Nilai (Constant) = 3,743 menunjukkan bahwa jika nilai luas lahan (X1),

bibit (X2), pupuk (X3), dan tenaga kerja (X4) bernilai 0, maka variabel

jumlah produksi memiliki nilai sebesar 3.743 Kg/Musim.

. bimerupakan koefisien regresi dari luas lahan dengan nilai sebesar

0,921 ,artinya jika setiap adanya peningkatan nilai variabel luas lahan 1%,
makaakan meningkatkan nilai variabel jumlah produksi sebesar 0,921%

/Musimdengan asumsi bahwa variabel lain dianggap tetap (cateris paribus).

. bamerupakan koefisien regresi dari variabel bibit dengan nilai sebesar -

0,037, artinya jika setiap adanya peningkatan nilai variabel bibit 1%,maka
akan menurunkan nilai variabel jumlah produksi sebesar 0,037%/Musim

dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap tetap (caterisparibus).

. bamerupakan koefisien regresi dari variabel pupuk dengan nilai sebesar

0,111 artinya jika setiap adanya peningkatan nilai variabel pupuk 1%,maka
akan menaikkan nilai variabel jumlah produksi sebesar 0,111 %/Musim

dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap tetap (caterisparibus).

. bamerupakan koefisien regresi dari variabel tenaga kerja dengan nilai

sebesar 0,027, artinya jika setiap adanya peningkatan nilai variabel pestisida

1%,maka akan meningkatkan nilai variabel jumlah produksi sebesar 0,027
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%/Musim dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap tetap
(caterisparibus).
Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah salah satu uji regresi yang berfungsi untuk
mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas dengan variable
terikat. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Table 11. Nilai Koefisien Determinasi
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .996 992 990 .02569

Sumber: Data Primer Diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 8, dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien determinasi
memiliki nilai sebesar 0,992, artinya 99,2 % variabel produksi dapat dijelaskan
oleh adanya variabel luas lahan, benih, pupuk, dan tenaga kerja sedangkan sisanya
sebesar 0,08 dijelaskan oleh variable lain diluar penelitian. Sedangkan nilai
Multiple-R memiliki nilai sebesar 0,996, artinya ada hubungan yang erat antara
variabel luas lahan, benih, pupuk, dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi
usahatani padi sawah di daerah penelitian dengan tingkat keeratan sebesar 99,6%.

Uji Serempak (Uji 1)

Uji serempak merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
signifikansi kontribusi antara variabel bebas secara keseluruhan dengan variabel
terikat.Untuk melakukan pengujian tersebut, diperlukan nilai f-hitung yang
diperoleh dari hasil olahan data dengan menggunakan paket program komputer

SPSS. Nilai f-hitung dapat diketahui berdasarkan tabel berikut ini :
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Tabel 12. Nilai Hasil Uji F Berdasarkan SPSS

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.976 4 494  748.574 .000%
Residual 016 25 .001
Total 1.992 29

Sumber: Data Primer Diolah, 2019

Dari Tabel di atas dapat diketahui nilai f-hitung sebesar 748.574, dengan
nilai taraf kepercayaan 95% maka diperoleh nilai f-tabel sebesar 2,74. Dari hasil
pengujian diperoleh nilai f-hitung lebih besar dari pada f-tabel (748.574> 2,74),
maka kriteria keputusan yang diambil adalah terima Hi dan tolak Ho, artinya
secara serempak ada pengaruh yang nyata antara variabel luas lahan, benih, pupuk
dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi Padi sawah.

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (Uji t) merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
signifikansi kontribusi antara masing-masing variabel bebas terhadap variable
terikat. Nilai t-hitung untuk masing-masing variabel bebas dapat diketahui
berdasarkan tabel berikut ini :

Tabel 13. Nilai T hitung Berdasarkan Output SPSS 17

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 3.473 .355 9.791 .000
Luas Lahan 921 A73 929 5331 .000
Bibit -.037 .080 -.044 -.465 .646
Pupuk J11 .018 148  6.284 .000
Tenaga Kerja 027 224 .027 121 .904

Sumber: Data Primer Diolah, 2019
Dari hasil olahan data output SPSS di atas menunjukkan adanya

keterkaitan anatara variabel bebas secara parsial dengan variabel terikat. Nilai t-
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tabel dengan tingkat kepercayaan 95% (a= 0,05) sebesar 2,069. Penjelasan

keterkaitan untuk masing-masing variabel secara parsial terhadap variabel bebas

adalah sebagai berikut :

a.

Nilai t-hitung untuk variabel luas lahan (X1) sebesar 5.331> nilai t-
tabel2,069 dan signifikansinya lebih kecil daripada 0,05 (0,000 <
0,05),sehingga dapat disimpulkan Hi diterima dan Ho ditolak, artinya
secaraparsial variabel luas lahan berpengaruh nyata terhadap jumlah
produksiusahatani padi sawah di daerah penelitian. Hal ini disebabkan luas
lahanyang berpengaruh terhadap produksi, dengan luas lahan yang dimiliki
petani dari 0,17 hingga 1,0 Ha. karenanya jika terjadi penambahan
luaslahan pada kegiatan usahatani padi sawah maka peningkatan
jumlahproduksi akan semakin besar dari sebelumnya.

Nilai t-hitung untuk variabel bibit (X2) sebesar (-.465)< nilai t-tabel
2,069dan signifikansinya lebih besar daripada 0,05 (0,646 > 0,05),
sehinggadapat disimpulkan Hi ditolak dan Ho diterima, artinya secara
parsialvariabel bibittidak berpengaruh nyata terhadap jumlah produksi
usahatani padi sawah. Hal ini disebabkan karena kebanyakan bibit padi
yang digunakan oleh petani adalah bibit turunan dari usahatani sebelum
nya kemudian pola jarak tanam yang digunakan oleh petani terlalu rapat.
Nilai t-hitung untuk variabel pupuk (X3) sebesar 6.284> nilai t-tabel2,069
dan signifikansinya lebih kecil daripada 0,05 (0,000< 0,05), sehingga
dapat disimpulkan Hi diterima dan Ho ditolak, artinya secara parsial
variabel pupuk berpengaruh nyata terhadap jumlah produksi. Hal ini

disebabkan karena penggunaan pupuk yang dilakukan secara tepat waktu,
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tepat sasaran dan tepat dosis juga di samping itu petani juga banyak
menggunakan pupuk kompos yang baik untuk pertumbuhan padi. maka
kontribusi terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan
semakin baik sehingga berdampak pada produksi yang lebih optimal.
d. Nilai t-hitung untuk variabel tenaga kerja (X4) sebesar 0,121< nilai
ttabel2,09 dan signifikansinya lebih besar dari pada 0,05 (0,9043 >
0,05),sehingga dapat disimpulkan Ho diterima dan Hi ditolak, artinya
secaraparsial variabel tenaga kerja tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlahproduksi ushatani padi sawah. Hal ini disebabkan karena banyaknya
pemanfaatan tenagakerja dalam keluarga yang menimbulkan banyaknya
hari kerja. Sehinggadalam hal ini, tenaga Kkerja tidak berpengaruh nyata
atau signifikan terhadap produksi.
Efisiensi Penggunaan Input Produksi

efisiensi merupakan penggunaan tingkat faktor produksi yang dapat
memaksimumkan keuntungan dari penggunaan sumberdaya. Untuk mengukur
efisiensi penggunaan input produksi dalam penelitian ini digunakan dengan
metode efisien harga. Tingkat efisiensi harga dari penggunaan faktor produksi
dapat dijelaskan melalui fungsi produksi. Berdasarkan tabel dibawah ini dapat
dilihat tingkat efisiensi harga penggunaan input produksi didaerah penelitian.
Dimana rata-rata produksi usahatani padi sawah permusi adalah sebesar 2.827Kg.
Dengan rata-rata harga jual sebesar Rp 4.606/kg. Tingkat efisiensi harga
penggunaan input produksi dalam usahatani padi sawah terjadi ketika ratio nilai

produk marginal (NPM) dengan Harga input produksi (PX) = 1.
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Tabel 14. Ratio Nilai Produk Marginal Dengan Harga Input Produksi

rata-rata

input .
input produksi produksi Elastisitas NPM PX (Rp) NPM/PX
luas lahan (Ha) 0,52 921 53062481  6.000.000 3,84
Bibit (Kg) 45 037 10706 11,550 0,92
Pupuk (Kg) 222 111 6510 3700 175
tenaga kerja
(HK) 46 027 7642,85 53700 0,142

Sumber : data primer diolah, 2019
Efisiensi Harga Penggunaan Input Produksi Luas Lahan

Dari tabel diatas diketahui bahwa ratio antara Nilai Produk Marginal
(NPM) dengan biaya sewa lahan permusim tanam adalah sebesar 3,84> 1. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan input produksi lahan belum efisien (NPM /PX >
1). Sehingga perlu dilakukan penambah faktor produksi luas lahan untuk
meningkatkan produksi usahatani padi sawah di daerah penelitian.
Efisiensi Harga Penggunaan Input Produksi Bibit

Dari tabel diatas diketahui bahwa ratio antara Nilai Produk Marginal
(NPM) dengan biaya pembelian bibit/batang adalah sebesar 0,92< 1. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan input produksi bibit belum efisien dari segi
efisiensi harga (NPM /PX < 1). Jumlah penggunaan bibit sebanyak 45 Kg tidak
efesien dengan luas lahan 0,52 Ha Sehingga perlu dilakukan pengurangan
penggunaan faktor produksi bibit untuk meningkatkan produksi usahatani
usahatani padi sawah di daerah penelitian. Hal ini dikarenakan jarak tanam terlalu
rapat tidak menggunakan ukuran jarak tanam yang standar ditambah penggunaan

bibit turunan dari usahatani padi sawah sebelumnya
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Efisiensi Harga Penggunaan Input Produksi Pupuk

Dari tabel diatas diketahui bahwa ratio antara Nilai Produk Marginal
(NPM) dengan biaya pembelian pupuk/Kg adalah sebesar 1,75> 1. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan input produksi pupuk belum efisien (NPM /PX
>1). Penggunaan pupuk sebanyak 222 Kg tidak efesien dengan luas lahan sebesar 0,52
Ha, sehingga perlu dilakukan penambahan penggunaan pupuk pada usahatani padi
sawah di daerah penelitian, agar dapat mengkatkan hasil produksi usahatani padi
sawah didaerah penelitian.
Efisiensi Harga Penggunaan Input Produksi Tenaga Kerja

Dari tabel diatas diketahui bahwa ratio antara Nilai Produk Marginal
(NPM) dengan biaya tenaga kerja/HK adalah sebesar 0,142> 1. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan input produksi tenaga kerja belum efisien dari
segi efisiensi harga (NPM /PX < 1). Jumlah penggunaan tenaga kerja sebanyak 46
HK tidak efesien dengan luas lahan 0,52 Ha Sehingga perlu dilakukan
pengurangan penggunaan faktor produksi tenaga kerja untuk meningkatkan
produksi usahatani usahatani padi sawah di daerah penelitian. Hal ini dikarenakan

penggunaan tenaga kerja didalam keluarga yang terlalu banyak.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap petani padi
sawah di Desa Panyabungan Jae, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis regresi dari hasil penelitian diperoleh nilai f-
hitung sebesar 748.574, dengan nilai taraf kepercayaan 95% maka
diperoleh nilai f-tabel sebesar 2,74. Dari hasil pengujian diperoleh nilai
f-hitung lebih besar dari pada f-tabel (748.574> 2,74), maka kriteria
keputusan yang diambil adalah terima Hz dan tolak Ho, artinya secara
serempak ada pengaruh yang nyata antara variabel luas lahan, benih,
pupuk dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi Padi sawabh.

2. Berdasarkan hasil uji t diperoleh faktor produksi yang berpengaruh
secara signifikan terhadap produksi usahatani padi sawah adalah luas
lahan dan pupuk sedangkan untuk penggunaan bibit dan pestisida tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap produksi usaha tani padi
sawah.

3. Tingkat efisiensi harga terhadap faktor produksi pada usaha tani
usahatani padi sawah belum efisien. Sehingga diperlukan penambahan
input produksi luas lahan dan pupuk untuk meningkatkan produksi
padi sawah, dan pengurangan penggunaan input produksi bibit dan

tenaga kerja.



Saran

Diharapkan kepada petani padi sawah untuk lebih memperhatikan
efisiensipenggunaan  faktor produksi  bibit dan tenaga kerja
sehinggapeningkatan jumlah produksi akan semakin baik. Penggunaan
bibitg dan tenaga kerja harus sesuai dengan proporsi kegiatan usahatani
yangdijalankan, sehingga memberikan kelancaran dalam kegiatan produksi
usahatani padi sawah di daerah penelitian.

Dianjurkan kepada petani padi sawah untuk menggunakan teknologi
terbaru agar dapat meningkatkan hasil produksinya. Dan melakukan
pengurangan penggunaan input produksi tenaga kerja dan bibit agar dapat

memaksimalkan pendapatan yang diperoleh oleh petani.
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